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Abstrak

Tujuan dari riset ini sebagai upaya untuk menunjukkan bagaimana dampak PBL berbantuan
liveworksheets terhadap kemampuan problem solving pada materi gerak dan gaya di kelas VIl
SMP. Riset ini menerapkan jenis riset quasi-eksperimen, dan riset ini terdiri dari dua kelas, yaitu
eksperimen (model PBL berbantuan liveworksheets) dan kontrol (model PBL) dengan total 60
peserta didik yang dipilih dengan metode purposive sampling. Berdasarkan pengujian hipotesis
dengan memakai uji-t, nilai thwng adalah 12.5 dan t.ne adalah 2.00. Berdasarkan hal tersebut,
diperoleh fakta jika implementasi model PBL yang dibantu liveworksheets memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan problem solving. pengaruh yang jauh lebih baik dibandingkan
dengan model PBL saja terhadap kemampuan tersebut pada materi gerak dan gaya.

Kata kunci: Problem Based Leaarning, Problem Solving, Liveworksheets
Abstract

The purpose of this research is an effort to show how the impact of PBL assisted by liveworksheets
on problem solving skills on motion and force material in class VIl SMP. This research applies a
guasi-experimental research type, and this research consists of two classes, hamely experimental
(PBL model assisted by liveworksheets) and control (PBL model) with a total of 60 students
selected by purposive sampling method. Based on hypothesis testing using t-test, the t-count
value is 12.5 and t-table is 2.00. Based on this, it is found that the implementation of the PBL
model assisted by liveworksheets has a significant effect on problem solving skills. a much better
effect than the PBL model alone on these abilities on motion and force material.

Keywords : Problem Based Leaarning, Problem Solving, Liveworksheets

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan yakni membantu mencapai potensi penuh mereka di semua bidang
kehidupan, termasuk spiritualitas, disiplin, intelektualitas, karakter, dan kemampuan untuk
berkontribusi pada komunitas mereka dan dunia secara luas (Hidayat et al.,2019). Dari semua hal
tersebut, pendidikan di Indonesia harus berubah untuk memenuhi kebutuhan zaman modern.
Kurikulum yang berkembang untuk memenuhi kebutuhan zaman adalah buktinya. Pendekatan,
strategi, metode, dan model pembelajaran berubah sebagai akibat dari pergeseran dari kurikulum
2013 ke kurikulum merdeka (Gumilar et al., 2023). Agar memastikan bahwa mereka memiliki
waktu yang cukup untuk menginvestigasi ide dan mengasah keterampilan mereka, Kurikulum
merdeka mengoptimalkan konten melalui berbagai kesempatan belajar intrakurikuler. Pendidik
memiliki kebebasan memilih dari berbagai alat pengajaran, sehingga pembelajaran disesuaikan
dengan kodrat peserta didik (Atin Sri Handayani et al., 2023). Keterampilan dalam berpikir Kritis,
kreativitas, kognisi, dan pemecahan masalah merupakan tujuan dasar dari alat peraga yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Demi mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, peserta didik harus fokus pada peningkatan keahlian mereka untuk
mengimplementasikan apa yang telah mereka pelajari di masa lalu ke dalam situasi baru (Asni et
al., 2021). Kemampuan untuk memecahkan masalah secara efektif, membuat keputusan yang
baik, serta mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru merupakan keterampilan yang
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sangat penting bagi peserta didik (Marhestian et al., 2023). Memiliki kemampuan ini juga
memberikan peserta didik kepercayaan diri yang mereka butuhkan untuk mengatasi masalah dan
kesulitan di dunia nyata. Menggunakan model pembelajaran yang tepat memungkinkan untuk
melatih kemampuan menyelesaikan masalah secara optimal. Model pembelajaran yang dipakai
harus sesuai dengan kebutuhan. Sejalan dengan kurikulum merdeka dan tuntutan modern, PBL
adalah salah satu model yang bisa di pakai.

Mendorong untuk menyelidiki dan bertanya, pembelajaran berbasis masalah (PBL)
memberi mereka berbagai situasi dunia nyata, relevan, dan menantang (Richard |.Arends, 2007).
Model PBL berbeda dengan model pembelajaran lainnya dalam beberapa hal penting. Berfokus
pada peserta didik dan memberikan mereka tantangan dan kesempatan untuk menyelesaikannya
adalah aspek kunci dari model ini. Peserta didik bekerja dengan instruktur baik secara individu
ataupun kelompok (Tawfik et al., 2021).

Richard I. Arends (2008) menguraikan lima tahap untuk menerapkan PBL di kelas: 1)
orientasi masalah, 2) pengorganisasian lingkungan belajar, 3) dukungan investigasi individu dan
kelompok, 4) pengembangan dan penyajian hasil karya, dan 5) analisis dan evaluasi proses.
Kelima langkah tersebut dapat dipraktikkan dalam konteks pembelajaran sains. Pendidikan sains
membutuhkan lebih dari sekadar pemahaman teoritis; peserta didik juga harus bersedia
mengambil risiko untuk mendapatkan pengalaman langsung dengan setiap langkah metode ilmiah
(Muh Ali et al., 2023). Keterlibatan peserta didik, pertumbuhan kemampuan pemecahan masalah,
dan akuisisi keahlian materi pelajaran adalah tujuan utama dari paradigma pembelajaran berbasis
proyek (PBL). Model PBL bekerja dengan baik dengan pelajaran yang menempatkan pengetahuan
peserta didik ke dalam konteks dengan menangani masalah dunia nyata. Oleh karena itu, materi
yang berhubungan dengan gerak dan gaya merupakan kandidat yang baik untuk model PBL.

Di antara banyak fitur dari materi gerak dan gaya yang dapat menyebabkan
kesalahpahaman adalah ide-ide fisika dan teori ilmiah yang terkait dengan fenomena dunia nyata.
Pendidik gagal untuk memperkenalkan peserta didik secara memadai pada ide dan fenomena
seputar gerak dan gaya, yang menyebabkan kesalahpahaman di antara peserta didik mereka
(Saepuzaman et al., 2014). Oleh karena itu, sangat krusial bagi peserta didik guna mengetahui
latar belakang ide dan teori tersebut. Dengan demikian, konsep yang diperoleh peserta didik dapat
bertahan lama. Namun, sebagian besar peserta didik masih kesulitan untuk memahami konsep-
konsep tersebut (Wicaksono & Iswan, 2019). Akibatnya, peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah yang lemah. Ketika sumber daya instruksional gagal
menyampaikan informasi, menginspirasi ide peserta didik, menarik perhatian mereka, dan
membangun keterampilan mereka, hal itu dapat menyebabkan materi yang sulit dipahami (Winda
& Dafit, 2021). Menurut Fatma Wati dkk. (2024), di era digital seperti sekarang ini, pendidik
diharapkan dapat melakukan lebih dari sekadar memberikan materi. Mereka juga diharapkan
untuk membuat materi pembelajaran yang menarik, informatif, dan disesuaikan dengan kebutuhan
anak didik mereka. Perangkat pembelajaran dan produksi pengetahuan elektronik (E-LKPD)
adalah salah satu jenis sumber daya pendidikan yang menarik dan portabel yang dapat
meningkatkan pembelajaran peserta didik. “ELKPD” mengacu pada rencana pembelajaran yang
‘disajikan secara digital' menggunakan perangkat seperti komputer, laptop, atau ponsel pintar;
rencana ini sering kali menyertakan elemen multimedia seperti animasi dan video untuk menarik
perhatian peserta didik dan mencegah mereka merasa bosan (Rani Nurafriani & Mulyawati, 2023).
Tanpa biaya sama sekali, pengajar dapat menggunakan situs web Liveworksheet.com untuk
membuat LKPD interaktif, dan peserta didik dapat menggunakan LKPD yang sama.

Peneliti di SMP N 1 Lubuk Alung menemukan bahwa bahkan setelah menggunakan model
pembelajaran di kelas, peserta didik terlihat tidak termotivasi dan tidak fokus ketika diamati secara
langsung. Namun, proses penerapannya masih belum sesuai dengan sintaks model. Peserta didik
tidak berpartisipasi secara aktif karena metode tradisional masih sering digunakan. Bahkan saat
ini, banyak peserta didik yang enggan untuk berbicara di kelas, baik karena mereka tidak
memahami sesuatu atau karena mereka tidak ingin menjadi bagian dari diskusi. Selain itu, sekolah
juga belum memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki, terutama teknologi digital yang
tersedia untuk digunakan di kelas. Terlepas dari kenyataan bahwa video instruksional dan sumber
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daya digital lainnya sudah tersedia secara online, banyak pendidik yang masih mengandalkan
buku cetak untuk pembelajaran peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan riset tentang pengaruh model PBL berbantuan
liveworksheet terhadap kemampuan problem solving pada materi gerak dan gaya di Kelas VIl
SMP.

METODE

Jenis riset ini ialah Quasy Experiment. Riset ini memakai desain Non Equivalent Control
Group Design yaitu diawali dengan pemberian pretest pada kelompok sampel kemudian salah
satu kelompok diberikan perlakuan khusus, dan di akhir dikenakan posttest pada kedua kelompok
untuk melihat perubahan pada kelompok yang diberikan perlakukan tertentu (Sugiyono, 2021)

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O, X O,
Kontrol O3 - Oy
Keterangan :

O; : Nilai pretest kelas eksperimen

O, : Nilai posttest kelas eksperimen

Os : Nilai pretest kelas kontrol

O, : Nilai posttest kelas kontrol

X : Perlakuan

Peserta dalam riset ini adalah seluruh kelas VIl tahun ajaran 2024/2025 di SMP Negeri 1

Lubuk Alung. Dalam penelitian ini, dipakai strategi purposive sampling untuk memilih sampel.
Kelas VII.2 berperan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas VII.3 berperan sebagai
kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini meneliti hubungan antara gerak dan gaya di SMP Negeri 1 Lubuk Alung pada
semester ganjil. Data yang dikumpulkan didasarkan pada penelitian yang melihat kemampuan
dalam menyelesaikan masalah dengan memakai penilaian tertulis yang diberikan pada awal dan
akhir unit pembelajaran. Kelas VII.3, yang terdiri dari 30 orang, berfungsi sebagai kelompok kontrol
dalam riset ini. Model PBL digunakan di kelas ini. Kelas VII.2, yang terdiri dari 30 orang, berfungsi
sebagai kelompok eksperimen dalam riset ini. Peserta didik dalam kelas ini menggunakan lembar
kerja langsung untuk melengkapi model PBL. Berikut ini ialah hasil pre-test dan post-test untuk
kelompok sampel, seperti yang dipaparkan tabel:

Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest Pada Kelas Sampel

Pretest Posttest
Data Kelas Kelas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Jumlah peserta didik 30 30 30 30
Nilai tertinggi 33 39 91 66
Nilai terendah 17 19 64 41
Rata-rata 25,46 26,71 72,65 52,44

Dari pertemuan pertama hingga terakhir, rata-rata implementasi model PBL dengan
bantuan liveworksheet adalah 100% selama proses pembelajaran. Dari segi instruktur dan peserta
didik, hal ini mengindikasikan bahwa model PBL dengan bantuan liveworksheets telah berhasil
menerapkan sintaksnya. Sehubungan dengan apa yang telah dicatat dalam sintaks pertama,
khususnya orientasi masalah. Di sini, instruktur menjabarkan arah pembelajaran, memperkenalkan
liveworksheets, dan kemudian mendorong kelas untuk memecahkan masalah yang telah mereka
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pilih. Sementara itu, para peserta didik memperhatikan dan mencoba memahami masalah yang
disajikan dalam lembar kerja langsung (Richard I. Arends, 2007). Ada tingkat penyelesaian seratus
persen untuk tugas ini. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tahap ini telah berhasil
diselesaikan.

Pengorganisasian pembelajaran peserta didik adalah fokus dari sintaks kedua. Ini adalah
bagian dari proses pembelajaran di mana peserta didik bekerja dengan pendidik mereka untuk
mengidentifikasi dan mengorganisasikan tugas yang berkaitan dengan konsep-konsep yang
relevan dengan masalah pada lembar kerja langsung. Mereka juga dapat berkolaborasi dengan
berdiskusi dan membagi tugas untuk mengumpulkan data yang diperlukan (Richard I. Arends,
2007). Ada tingkat penyelesaian seratus persen untuk tugas ini. Sehingga, dapat diperolah bahwa
tahap ini telah berhasil diselesaikan.

Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menyelidiki menggunakan sintaks ketiga.
Mereka juga terlibat dalam penyelidikan, investigasi, dan bertanya untuk menemukan informasi
yang relevan dengan masalah pada tahap ini, dan pendidik mendorong mereka untuk memperoleh
informasi yang relevan untuk mendapatkan penjelasan dan solusi pada lembar kerja langsung.
Pengajar memfasilitasi proyek dan diskusi kelompok yang dipimpin oleh peserta didik dalam
situasi ini (Richard I. Arends, 2007). Ada tingkat penyelesaian seratus persen untuk tugas ini.
Dengan demikian, dapat dikatakan jika tahap ini telah berhasil diselesaikan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah ialah sintaks kelima. Di sini,
instruktur memandu kelas untuk mencatat temuan-temuan mereka dan metode yang mereka
gunakan melalui refleksi dan evaluasi yang dipandu. Pada tahap ini, peserta didik juga dievaluasi
melalui penyerahan tugas dan tes (Richard I. Arends, 2007). Tingkat kelulusan untuk tugas ini
mencapai seratus persen. Sehingga, dapat dikatakan bahwa tahap ini telah berhasil diselesaikan.

Uji Normalitas
Pada riset ini uji normalitas dilakukan dengan memakai uji Liliefors dengan berbantuan
microsoft Excel. Hasil uji normalitas data dipaparkan tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Hasil Kelas Jumlah Lo Liabel Keterangan
Peserta didik
Pretest Kontrol 30 0,158 Normal
Eksperimen 30 0.140 0,161 Normal
Posttest Kontrol 30 0.118 Normal
Eksperimen 30 0.131 Normal

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa data uji normalitas pretest pada kelas yang hanya
memakai model PBL memperoleh nilai Lo 0,158 dan Lo pada kelas yang memakai PBL dan
berbantuan lifewroksheet sebesar 0,140. Data uji normalitas posttest pada kelas yang hanya
memakai model PBL memperoleh Lo sebesar 0,118 dan pada kelas yang memakai PBL dan
berbantuan lifewroksheet memperoleh Lo sebesar 0,131. Berdasarkan kriteria uji normalitas data
yang menyatakan jika berdasarkan data yang diperoleh Lo < L,e maka data tersebut berdistribusi
normal dengan taraf signifikansi sebesar 5%. Jadi untuk data uji normalitas di kedua kelas
didapatkan bahwa sampel berdistrubusi normal.

Uji Homogenitas
Pada uji ini, peneliti memakai uji F untuk menguji keseragaman suatu data berdasarkan
variansinya. Hasil uji nilai pretest dan posttest kelas sampel dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Hasil Kelas Varians  Fhitung Fine  Keterangan
Pretest Kontrol 30,02 0,69 Homogen
Eksperimen 20,73 1,86
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Posttest Kontrol 47,93 0,63 Homogen
Eksperimen 30,43

Berdasarkan Tabel 3, data pretest mengindikasikan bahwa nilai Fpiung < Franer Yaitu 0,69 <
1,86 sehingga diperoleh bahwa data pretest kelas sampel memiliki data yang homogen.
Sedangkan data hasil posttest kelas yang hanya memakai model PBL diperoleh nilai Fyiung < Frapel
yaitu 0.69 < 1,86 sehingga diperoleh data posttest kelas sampel mempunyai data yang homogen.

Uji Hipotesis (Uji t)
Setelah mendapatkan bahwa data terdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya
peneliti melaksanakan uji hipotesis memakai uji t. hasil uji t dipaparan di tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t thitung  tianer  Keterangan Kesimpulan
Uji t Nilai Prettest -0,63 2,00  thitung < tiabel Ho diterima
Kelas Kontrol dan Tidak terdapat perbedaan
Kelas Eksperimen signifikan terhadap kemampuan

problem solving peserta didik

Uji t Nilai Posttest 125 2,00  thiwng > tiabel Ho ditolak
Kelas Kontrol dan Terdapat perbedaan signifikan
Kelas Eksperimen terhadap kemampuan problem

solving peserta didik

Tabel 4 mengindikasikan bahwa uji hipotesis nilai t dengan thing = -0,63 dan tipel = 2,00
dilakukan. Hasilnya meaparkan bahwa thung < tae, Yang berarti Ho diterima. Hal ini
mengindikasikan jika kemampuan memecahkan masalah tidak berbeda secara signifikan. thiung
12,5 dan tiape 2,00 merupakan hasil uji hipotesis nilai posttest dengan memakai uji t. Karena thiyng >
tavell, Maka Hg ditolak, yang menunjukkan bahwa kemampuan berbeda secara signifikan.
Kemampuan penyelesaian masalah pada materi gerak dan gaya meningkat secara signifikan
dengan diterapkannya model PBL berbantuan liveworksheet, sesuai dengan hasil uji hipotesis ini.
Berikut ialah hasil angket yang diberikan setelah pemberian post-test:

Gambar 1. Respon Peserta Didik
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Nurhayati dan Langlang Handayani (2020) menyatakan bahwa peserta didik mampu
memperoleh pemahaman yang jauh mendalam terhadap materi melalui penerapan model PBL
dengan dukungan liveworksheet. Pengintegrasian model PBL ke dalam E-LKPD melalui platform
Liveworksheets memungkinkan pembelajaran yang menarik dan interaktif, yang pada akhirnya
meningkatkan efisiensi proses pembelajaran. Hasil angket mengindikasikan bahwa rata-rata
88,22% mampu meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan persoalan pada materi gerak
dan gaya dengan menggunakan model PBL dengan liveworksheet.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan riset, di kelas VII di SMPN 1 Lubuk Alung mengalami
peningkatan kemampuan menyelesaikan masalah di bidang gerak dan gaya ketika mereka
memakai model PBL dengan bantuan lembar kerja langsung. Mengingat bahwa tyng = 12,5 dan
t'rabel = 2100-
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